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Abstrak:

Teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) Gardner menegaskan bahwa
setiap individu memiliki delapan jenis kecerdasan unik yang dapat dioptimalkan
dalam pembelajaran, termasuk matematika di sekolah dasar. Penelitian ini
berfokus pada dua hal: (1) mendeskripsikan implementasi diferensiasi peran
berbasis kecerdasan dominan dalam pembelajaran matematika materi akar
kuadrat; dan (2) menganalisis faktor pendukung dan penghambat penguatan
kolaborasi siswa kelas IV UPTD SDN 2 Padan, Kabupaten Lampung Selatan.
Masalah yang melatarbelakangi adalah dominasi guru dalam pembelajaran dan
rendahnya partisipasi aktif siswa. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan
melalui observasi dua pertemuan dengan instrumen 20 indikator pengamatan
individu (skor maks 80) dan 11 indikator kerja kelompok (skor maks 44). Hasil
menunjukkan peningkatan rata-rata nilai observasi dari 83,3 menjadi 91,0, dengan
aspek kolaborasi meningkat dari rata-rata 11,4 menjadi 14,1 dari skor maksimal
16. Diferensiasi peran berdasarkan delapan kecerdasan dominan terbukti
mengikis pasivitas siswa, membangun sinergi kolektif, dan menciptakan iklim
belajar yang inklusif selaras dengan dimensi bergotong royong Profil Pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Diferensiasi peran, Kecerdasan majemuk, Kolaborasi siswa,
Pembelajaran matematika, Sekolah dasar

Abstract:

Gardner’s multiple intelligences theory asserts that every individual possesses
eight unique intelligences that can be optimized in learning, including
mathematics at the elementary school level. This study focuses on two aspects:
(1) describing the implementation of role differentiation based on dominant
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intelligences in mathematics learning on square roots; and (2) analyzing the
supporting and inhibiting factors in strengthening the collaboration skills of
fourth-grade students at UPTD SDN 2 Padan, South Lampung Regency. The main
problem underlying the study is teacher dominance in the learning process and
low active student participation. A descriptive qualitative approach was used
through observations of two meetings with instruments of 20 individual
observation indicators (max score 80) and 11 group work indicators (max score
44), supplemented by interviews and documentation. The results showed an
increase in the average observation score from 83.3 to 91.0, with the collaboration
aspect increasing from an average of 11.4 to 14.1 from a maximum score of 16.
Role differentiation based on eight dominant intelligences has been proven to
reduce student passivity, build collective synergy, and create an inclusive learning
climate in line with the mutual cooperation dimension of the Pancasila Student
Profile in the Independent Curriculum.

Keywords: Elementary school, Mathematics learning, Multiple intelligences,
Role differentiation, Student collaboration

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini dan sekolah dasar merupakan fase krusial dalam
mengenali spektrum kecerdasan anak yang beragam. Howard Gardner (2000)
melalui teori Multiple Intelligences menegaskan bahwa kecerdasan tidak lagi
dipandang sebagai entitas tunggal yang hanya diukur melalui skor 1Q, melainkan
sebuah kapasitas multidimensi yang mencakup berbagai aspek potensi manusia.
Implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk ini menjadi sangat
relevan dalam pendidikan anak usia dini untuk memetakan bakat sejak dini
(Ardani, 2022). Di tingkat kelas, guru perlu memahami bahwa setiap siswa
memiliki profil kecerdasan yang unik, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih
personal dan inklusif (Armstrong, 2009; Mariani & Yarni, 2023).

Di Indonesia, semangat untuk menghargai keberagaman potensi siswa ini
menemukan wadahnya dalam Kurikulum Merdeka. Kebijakan ini memberikan
fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk mengonstruksi pembelajaran yang lebih
bermakna (Kemendikbudristek, 2022). Fokus utama dari kurikulum ini adalah
pembentukan Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup karakter beriman, mandiri,
kreatif, dan gotong royong (Fadriati, 2023). Salah satu strategi untuk mencapai
profil tersebut adalah melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
mengintegrasikan keterampilan abad 21 ke dalam lingkungan sekolah dasar
(Arifah & Utami, 2023).

Implementasi paradigma baru ini secara teknis diwujudkan melalui
pembelajaran  berdiferensiasi (Fauzi et al.,, 2023). Pembelajaran ini
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mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda, baik dari segi
kesiapan belajar, minat, maupun profil kecerdasannya (Dista et al., 2024;
Suhemah & Nirmala, 2024). Dalam konteks pembelajaran matematika misalnya,
penerapan diferensiasi dan optimalisasi peran Kurikulum Merdeka terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara signifikan
(Marwati et al., 2023; Rahmawati et al., 2024). Lebih jauh lagi, integrasi
kecerdasan majemuk ke dalam model Project-Based Learning juga berpotensi
memperkuat literasi matematis dan rasa ingin tahu siswa (Hidayat & Mahmudi,
2025).

Selain aspek kognitif, pengembangan kecerdasan interpersonal menjadi
kunci dalam membangun kemampuan kolaborasi (Suryani & Pratama, 2023).
Kolaborasi antarsiswa di sekolah dasar tidak hanya meningkatkan keterampilan
sosial tetapi juga mendukung efektivitas pembelajaran (Setiawan & Rahayu,
2020). Penggunaan teknologi seperti media mobile learning yang dipadukan
dengan model Problem Based Learning (PBL) turut memperkuat kemampuan
kolaborasi tersebut di era digital (Wati et al., 2022). Namun, tantangan di
lapangan tetap ada, terutama dalam menyelaraskan hubungan antara kecerdasan
majemuk dengan gaya belajar siswa yang sangat bervariasi (Mansoor & Hussain,
2024).

Oleh karena itu, diperlukan wupaya sistematis untuk melakukan
rekonstruksi praktik baik guru dalam membangun potensi siswa secara inklusif
(Barus et al., 2023). Pengembangan perangkat pembelajaran (learning kits)
berbasis kecerdasan majemuk menjadi solusi praktis untuk memicu kreativitas
siswa secara berkelanjutan (Dharin et al., 2024). Integrasi teori ini ke dalam
kurikulum bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan mendesak untuk menjawab
tantangan dan peluang dalam dunia pendidikan modern (Ahmad, 2024; Setyawan
etal., 2024). Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif yang
merujuk pada prinsip-prinsip penelitian alamiah (Lincoln, 1985) serta teknik
analisis data yang mendalam (Miles & Huberman, 1994) untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai fenomena tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di kelas IV UPTD SDN 2 Padan, Kecamatan Penengahan,
Kabupaten Lampung Selatan, pada bulan Maret 2026, dengan subjek 12 siswa (7
laki-laki, 5 perempuan) yang dipilih secara purposive. Teknik penggalian data
meliputi observasi (lembar observasi individu 20 indikator dan kelompok 11
indikator), wawancara terstruktur dengan guru dan siswa, serta dokumentasi
berupa foto kegiatan, refleksi diri siswa, dan catatan lapangan. Teknik analisis
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data menggunakan model Miles & Huberman (1994) melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dari tiga instrumen: observasi individu, observasi kelompok,
dan observasi kinerja guru. Sebelum pembelajaran, guru mengidentifikasi
kecerdasan dominan siswa melalui observasi awal dan angket, lalu
mengelompokkan siswa ke dalam tiga kelompok heterogen berbasis keberagaman
kecerdasan Gardner. = Sebelum pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan
identifikasi kecerdasan dominan setiap siswa melalui observasi awal dan angket
preferensi belajar sederhana. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, siswa
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok heterogen (masing-masing 4 siswa)
dengan memperhatikan keberagaman kecerdasan dominan dalam tiap kelompok.
Gambar dibawah ini menyajikan pemetaan peran kelompok berdasarkan delapan
kecerdasan Gardner yang diimplementasikan dalam penelitian ini.

r naturalist
- mulenlandng

bodily-
kinesthetic

logical- mathematical

.

interpersonal

Gambar 1 : Teori kecerdasan majemuk Howard Gardner menyatakan bahwa
individu memiliki berbagai jenis kecerdasan yang berbeda, bukan hanya satu
kecerdasan umum.

221



Hasil dan Pembahasan

Pertemuan pertama dilaksanakan pada 27 Maret 2026 dengan materi
pengenalan konsep akar kuadrat bilangan sempurna (1-100) menggunakan alat
peraga Papan Kuadrat dan lagu bilangan kuadrat. Berdasarkan hasil rekapitulasi
lembar observasi individu 12 siswa, diperoleh rata-rata nilai kelas sebesar 83,3
dengan predikat Baik (B). Distribusi nilai menunjukkan bahwa siswa berhasil
mencapai predikat A (Sangat Baik) dengan nilai 92,5-95,5, sementara siswa
lainnya berada pada predikat B (Baik) dengan nilai rata-rata 75.

Analisis per aspek pada Pertemuan 1 menunjukkan bahwa aspek Sikap
Spiritual & Sosial dan Penguasaan Konsep mendapatkan skor rata-rata tertinggi
karena siswa telah terbiasa dengan rutinitas doa dan prosedur dasar pembelajaran.
Sebaliknya, aspek Kerja Sama & Kolaborasi memperoleh rata-rata skor 11,4 dari
skor maksimal 16 (71,3%), mengindikasikan bahwa meskipun kolaborasi telah
terjadi, masih terdapat ruang yang signifikan untuk peningkatan khususnya pada
indikator membantu teman yang mengalami kesulitan dan berbagi informasi
lintas kelompok. Temuan menarik tampak pada Siswa 1 yang memperoleh nilai
92,5 dengan pola skor yang mencerminkan keunggulan multi-kecerdasan: selalu
(skor 4) pada aspek sikap, keaktifan, dan penguasaan konsep dasar, namun sering
(skor 3) pada bertanya saat kesulitan, membantu teman, dan menarik kesimpulan
pola bilangan. Hal ini sejalan dengan observasi refleksi diri Fawwaz yang
menyatakan bahwa penggunaan alat peraga papan kuadrat dan lagu bilangan
kuadrat merupakan aktivitas paling berkesan, sekaligus mengungkap kebutuhan
latihan lanjutan pada pohon faktor untuk bilangan ratusan.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada 28 April 2026 dengan materi
pendalaman akar kuadrat bilangan ratusan menggunakan metode pohon faktor
dan penyelesaian soal cerita kontekstual. Setelah guru melakukan penyesuaian
pembelajaran berdasarkan refleksi Pertemuan 1 khususnya dengan memperkuat
aktivitas scaffolding untuk pohon faktor dan menambah sesi berbagi antar
kelompok rata-rata nilai kelas meningkat signifikan menjadi 91,0, naik 7,7 poin
dari Pertemuan 1. Pada Pertemuan 2, distribusi predikat mengalami pergeseran
positif yang signifikan: delapan siswa berhasil mencapai predikat A (Sangat
Baik), dua kali lipat dari Pertemuan 1. Empat siswa yang semula berada di
predikat B kini berhasil naik ke predikat A, mencerminkan dampak nyata dari
diferensiasi peran berbasis kecerdasan majemuk yang telah terinternalisasi selama
dua pertemuan. Keempat siswa yang sejak Pertemuan 1 mencapai predikat A
mempertahankan pencapaian tersebut dengan nilai 100 pada Pertemuan 2. Aspek
kolaborasi merupakan fokus utama penelitian ini dan sekaligus menunjukkan
peningkatan paling substansial. Tabel 4 menyajikan perbandingan skor rata-rata
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keempat indikator kolaborasi pada instrumen observasi individu (D. Kerja Sama
& Kolaborasi, indikator 15—18) antara Pertemuan 1 dan Pertemuan 2.

Tingkat Ketuntasan
Membaca Prasiklus

Tuntas
33% Tidak
Tuntas

67%

Gambar diagram 4.1 Tingkat ketuntasan membaca Prasiklus

Data pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa rata-rata skor kolaborasi
meningkat dari 11,4 menjadi 14,1 (dari skor maksimal 16), setara dengan
peningkatan sebesar 23,7%. Peningkatan paling besar terjadi pada indikator
membantu teman yang mengalami kesulitan (+0,7 poin) dan berbagi informasi
dengan kelompok lain (+0,7 poin) dua indikator yang pada Pertemuan 1 menjadi
titik lemah utama. Peningkatan ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan
merupakan hasil dari desain pembagian peran berbasis kecerdasan yang secara
otomatis menciptakan saling ketergantungan positif: siswa dengan kecerdasan
logis-matematis yang awalnya cenderung mendominasi menjadi partner yang
lebih empatik ketika siswa lain juga memiliki peran bermakna sesuai kecerdasan
dominannya.

Observasi kelompok dilakukan terhadap Kelompok 3 (beranggotakan
Ridho, Dika, Luthfi, dan Fawaz) sebagai kelompok representatif yang
mencerminkan keberagaman peran berbasis kecerdasan majemuk. Tabel 5
menyajikan perbandingan skor observasi kelompok pada Pertemuan 1 dan
Pertemuan 2. Kelompok 3 memperoleh skor 42 dari 44 pada Pertemuan 1 (nilai
95,5) dan meningkat menjadi skor sempurna 44/44 (nilai 100) pada Pertemuan 2.
Dua indikator yang semula mendapat skor 3 (Baik) yaitu kemampuan menjawab
pertanyaan dari kelompok/guru dan pemberian umpan balik positif berhasil
meningkat menjadi skor 4 (Sangat Baik) pada Pertemuan 2. Peningkatan pada
indikator menjawab pertanyaan dari luar kelompok mencerminkan penguatan
pemahaman konseptual bersama yang dibangun melalui diskusi kelompok
berbasis peran, sehingga setiap anggota kelompok memahami seluruh proses,
bukan hanya bagian yang menjadi perannya sendiri.
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Selain observasi terhadap siswa, kinerja guru juga diobservasi secara
independen oleh observer menggunakan instrumen 20 indikator yang mencakup
lima aspek utama: Kegiatan Pembukaan, Kegiatan Inti berbasis PBL, Kegiatan
Penutup, Pengelolaan Kelas & Diferensiasi, serta Kompetensi Pedagogik Guru.
Setiap indikator dinilai dengan skala SL (Selalu=4), SR (Sering=3), KD (Kadang-
kadang=2), dan TP (Tidak Pernah=1), dengan skor maksimal 80. Hasil observasi
menunjukkan bahwa guru memperoleh jumlah skor 78 dari 80, setara nilai akhir
97,5 yang masuk dalam kategori Amat Baik. Tabel 6 menyajikan rekapitulasi
kinerja guru per aspek.

Perbedaan Pertemuan I dan Pertemuan 11
100% .

| m Siklus 1
, . W mSiklus 2

0% = " Siklus 1
. s S ! 1Klus

-t
Siklus T ihjus 2

Gambar Diagram perbedaan siklus 1 dan siklus 2

Data grafik mengungkapkan bahwa kualitas fasilitasi guru merupakan
faktor pendukung krusial bagi terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Nilai
97,5 (Amat Baik) mencerminkan bahwa guru berhasil mengimplementasikan
seluruh tahapan PBL secara konsisten, menggunakan variasi media yang
proporsional, dan menjaga suasana kelas yang mendukung kolaborasi. Catatan
observer mengidentifikasi dua area yang masih dapat ditingkatkan: (1)
diferensiasi bimbingan personal bagi siswa dengan kemampuan berbeda, dan (2)
pendalaman soal penalaran tingkat tinggi (HOTS). Temuan ini sejalan dengan
catatan observer bahwa “bimbingan kelompok sebaiknya lebih merata agar semua
kelompok mendapat perhatian yang sama” dan ““soal penalaran dapat diperdalam
untuk mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi.” Relevansi antara kualitas
kinerja guru dan peningkatan kolaborasi siswa mengonfirmasi bahwa kompetensi
pedagogis guru merupakan prasyarat utama keberhasilan implementasi
diferensiasi berbasis kecerdasan majemuk.

Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini mengonfirmasi dan memperluas proposisi
Setyawan et al. (2024) bahwa integrasi berbagai kecerdasan dalam aktivitas
kelompok mampu menciptakan pengalaman belajar matematika yang lebih
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bermakna. Mekanisme utama yang bekerja dalam penelitian ini adalah
transformasi dari kelompok belajar konvensional (di mana hanya siswa dengan
kecerdasan logis-matematis dominan yang aktif) menjadi ekosistem belajar
diferensiatif di mana setiap siswa berkontribusi sesuai kapasitas terbaiknya.

Diferensiasi peran berbasis kecerdasan majemuk terbukti secara efektif
mengurai dua masalah fundamental yang teridentifikasi pada kondisi awal:
dominasi guru dan pasivitas siswa. Ketika siswa dengan kecerdasan kinestetik
diberikan peran sebagai operator Papan Kuadrat, ia tidak lagi menjadi penonton
dalam diskusi abstrak, melainkan menjadi kontributor konkret yang justru
membantu siswa lain memahami konsep melalui manipulasi fisik. Demikian pula,
siswa dengan kecerdasan musikal yang memimpin lagu bilangan kuadrat
menciptakan momen pembelajaran yang inklusif dan menyenangkan, mereduksi
kecemasan matematika yang sering menjadi penghalang partisipasi aktif.

Dari perspektif Mansoor & Hussain (2024), hubungan positif antara
kecerdasan majemuk dan gaya belajar kolaboratif yang mereka temukan
terkonfirmasi dalam penelitian ini melalui data konkret: peningkatan rata-rata
skor kolaborasi sebesar 23,7% dalam dua pertemuan menunjukkan bahwa
kecerdasan majemuk bukan sekadar kerangka teoritis, melainkan alat pedagogis
yang operasional dan terukur dampaknya. Lebih jauh, temuan ini memperkuat
argumen Suhemah & Nirmala (2024) bahwa pembelajaran berdiferensiasi
menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka dan kolaboratif.

Relevansi dengan Kurikulum Merdeka juga tampak jelas: dimensi
bergotong royong Profil Pelajar Pancasila yang mencakup kemampuan bekerja
sama, berkontribusi dalam kelompok, dan menghargai perbedaan (Fadriati, 2023)
secara eksplisit terimplementasi melalui desain pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk ini. Ketika siswa mengalami bahwa perbedaan cara berpikir dan
modalitas belajar justru menjadi kekuatan kolektif bukan hambatan mereka
sedang membentuk fondasi karakter kolaboratif yang akan relevan jauh
melampaui konteks pembelajaran matematika.

Kesimpulan

Implementasi teori kecerdasan majemuk melalui diferensiasi peran
kelompok terbukti signifikan memperkuat kolaborasi siswa kelas IV UPTD SDN
2 Padan. Diferensiasi peran berbasis delapan kecerdasan Gardner mengubah
dinamika dari pola dominasi-pasivitas menjadi kontribusi-bersama yang inklusif.
Rata-rata skor kolaborasi meningkat dari 11,4 menjadi 14,1 (peningkatan 23,7%),
nilai observasi individu naik dari 83,3 menjadi 91,0, jumlah siswa berpredikat A
meningkat dua kali lipat, dan skor observasi kelompok mencapai 100 pada
Pertemuan 2. Pendekatan ini relevan dengan dimensi bergotong royong Profil
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Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka, membuktikan bahwa inovasi
bermakna tidak selalu membutuhkan fasilitas mahal, melainkan kepekaan
pedagogis dalam merayakan keberagaman potensi peserta didik. Penelitian ini
merekomendasikan beberapa saran bagi praktisi pendidikan. Guru sekolah dasar
dianjurkan mengidentifikasi kecerdasan dominan siswa sebelum membentuk
kelompok belajar dan menerapkan diferensiasi peran berbasis kecerdasan
majemuk secara konsisten. Penelitian lanjutan disarankan memperluas cakupan
subjek ke lebih banyak kelas, memperpanjang durasi implementasi, serta
mengembangkan instrumen keabsahan yang lebih terstandarisasi, termasuk
penelitian komparatif untuk mengukur kausalitas secara lebih kuat.
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